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INFO ARTIKEL              ABSTRAK 

Sejarah Artikel:                   Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  peran  pemerintah  dalam Diterima: 14 Februari 2026        meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kebersihan lingkungan di Direvisi: 5 Maret 2026              Kelurahan  Tounsaru  Kecamatan  Tondano  Selatan.  Metode  penelitian Disetujui: 12 April 2026            yang  digunakan  adalah  metode  penelitian  deskriptif  dengan 

Peran Pemerintah              menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kesadaran Masyarakat Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pemerintah  kelurahan  telah Kebersihan Lingkungan menjalankan  perannya  melalui  sosialisasi,  imbauan,  serta  program Kata Kunci:                    observasi,  wawancara,  dan  dokumentasi.  Teknik  analisis  data Tersedia Daring: 7 Mei 2026       pendekatan  kualitatif.  Teknik  pengumpulan  data  dilakukan  melalui kerja  bakti  rutin  seperti  jumat  bersih.  Upaya  tersebut  memberikan dampak  positif  terhadap  peningkatan  kesadaran  masyarakat.  Namun demikian,  masih  terdapat  kendala  berupa  keterbatasan  sarana  dan prasarana kebersihan serta partisipasi masyarakat yang belum merata. Oleh    karena  itu,  diperlukan  peningkatan  fasilitas  serta  penegasan aturan guna mendukung terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat. 

 


ABSTRACT

Keywords:                   This study aims to determine the government's role in increasing public 

The Role of Government         awareness  of  environmental  cleanliness  in  Tounsaru  Village,  South 

Public Awareness               Tondano District. The research method used is descriptive research with 

Environmental Cleanliness      a  qualitative  approach.  Data  collection  techniques  were  carried  out 

through  observation,  interviews,  and  documentation.  Data  analysis techniques  used  data  reduction,  data  presentation,  and  conclusion drawing. The results show that the village government has carried out its role  through  socialization,  appeals,  and  routine  community  service programs such as Clean Friday. These efforts have had a positive impact on increasing public awareness. However, there are still obstacles such as limited  cleanliness  facilities and  infrastructure  and  unequal  community participation.  Therefore,  it  is  necessary  to  improve  facilities  and strengthen  regulations  to  support  the  creation  of  a  clean  and  healthy environment.
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1.   Pendahuluan 

Keindahan merupakan kajian dari Lingkungan hidup sebab, lingkungan hidup merupakan salah  satu  karunia  Tuhan  Yang  Maha  Esa  yang  harus  kita  kembangkan  dan  lestarikan  agar tetap  berfungsi  sebagai  sumber  kehidupan  bagi  semua  makhluk  hidup,  terutama  manusia. Sejak  zaman  dahulu,  manusia  telah  bertahan  hidup  di  bumi  ini  dengan  cara  berinteraksi dengan berbagai elemen di sekitarnya, seperti sumber daya alam, demi memenuhi kebutuhan pokok seperti pangan serta perlindungan berupa pakaian dan tempat tinggal. Dengan pesatnya kemajuan  teknologi  dan  modernisasi,  pola  pikir  masyarakat  telah  mengalami  transformasi yang signifikan. Berbeda dengan masyarakat tradisional atau arkais yang pola kegiatan sehari-harinya  terbilang  terbatas,  masyarakat  modern  kini  memiliki  beragam  aktivitas  yang memungkinkan  mereka  untuk  menciptakan  inovasi-inovasi  baru.  Namun,  inovasi  ini  sering kali  meningkatkan  penggunaan  sumber  daya  alam,  yang  berpotensi  menyebabkan  kerusakan pada lingkungan.
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Sejalan  dengan  pemikiran  diatas,  maka  (Nazaruddin  dalam  Hardiana,  2018)  mengatakan Kerusakan lingkungan kini bisa ditemukan di mana saja, mulai dari praktik penebangan pohon secara  liar  dan  pembakaran  hutan  hingga  pencemaran  tanah,  udara,  dan  air.  Pencemaran lingkungan  sering  kali  merupakan  akibat  dari  tindakan  manusia  itu  sendiri.  Kurangnya kesadaran  akan  pentingnya  menjaga  kebersihan  lingkungan  berujung  pada  perilaku  yang merugikan  ekosistem  dan  usaha  pelestarian  lingkungan.  Kebersihan  merupakan  usaha  yang dilakukan  manusia  untuk  menjaga  diri  dan  lingkungannya  dari  segala  kotoran  dan  hal-hal negatif, demi menciptakan kehidupan yang sehat dan nyaman.

Selanjutnya,  dalam  Undang-Undang  Nomor  32  Tahun  2009  tentang  Perlindungan  dan Pengelolaan Lingkungan Hidup ditegaskan bahwa perencanaan upaya pelestarian lingkungan menjadi  fokus  utama.  Kebersihan  lingkungan  merupakan  tanggung  jawab  seluruh  warga negara  di  wilayah  tempat  tinggalnya.  Lingkungan  yang  bersih  tidak  hanya  mencerminkan kualitas  hidup  masyarakat,  tetapi  juga  memiliki  peran  strategis  dalam  menjaga  kesehatan individu.  Kebersihan  lingkungan  menjadi  bagian  yang  tidak  terpisahkan  dari  kehidupan manusia  sekaligus  unsur  penting  dalam  aspek  kesehatan  dan  pencegahan  penyakit.  Secara konseptual,  kebersihan  lingkungan  dapat  dimaknai  sebagai  upaya  menciptakan  kondisi lingkungan yang sehat agar masyarakat terhindar dari berbagai penyakit, seperti diare, demam berdarah,  muntaber,  dan  lain  sebagainya.  Hal  tersebut  dapat  diwujudkan  melalui  terciptanya lingkungan yang bersih, asri, dan nyaman untuk dihuni.

Di  tengah  perkembangan  dunia  yang  pesat,  isu  lingkungan  semakin  menjadi  perhatian.

Permasalahan  ini  bukan  hanya  tanggung  jawab  pemerintah  atau  individu  tertentu,  melainkan tanggung  jawab  bersama  seluruh  elemen  masyarakat.  Di  Indonesia,  masalah  lingkungan, terutama kebersihan, masih sering terjadi dan memerlukan perhatian lebih. Kondisi lingkungan yang  kotor  dan  tidak  sehat  dapat  memicu  berbagai  penyakit  dan  mengganggu  kesehatan masyarakat.  Kebersihan  lingkungan  juga  berpengaruh  besar  terhadap  sektor  pariwisata,  yang berkontribusi signifikan pada perekonomian daerah. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah kebersihan,  perlu  ada  partisipasi  aktif  dari  banyak  pihak,  terutama  masyarakat  sebagai pengguna dan pemelihara lingkungan. Salah satu penyebab masalah kebersihan adalah banjir, yang  dapat  mengakibatkan  genangan  air  kotor  dan  berlumpur  serta  menimbulkan  bau  tak sedap  yang  mengganggu  kesehatan.  Selain  itu,  banjir  dapat  membawa  sampah  dan  limbah rumah  tangga  atau  industri  ke  pemukiman,  menyebabkan  penumpukan  sampah  yang berbahaya bagi Kesehatan (Wikipedia, 2026).

Berdasarkan  beberapa  pandangan  diatas,  pemerintah  setempat  perlu  memberikan perhatian  lebih  terhadap  pentingnya  kebersihan  lingkungan.  Kurangnya  motivasi  dan pemahaman yang dirasakan oleh masyarakat  membuat mereka tidak menganggap kebersihan lingkungan sebagai hal yang penting dan wajib dilakukan. Di Kelurahan Tounsaru, kecamatan Tondano  Selatan,  kesadaran  masyarakat  mengenai  kebersihan  lingkungan  masih  sangat rendah.  Hal  ini  disebabkan  oleh  kurangnya  perhatian  pemerintah  dalam  meningkatkan pemahaman  dan  kesadaran  masyarakat  setempat,  sehingga  terlihat  banyak  sampah  yang berserakan. Fenomena ini menunjukkan bahwa pemerintah setempat kurang responsif terhadap masalah  kebersihan  yang  dihadapi  masyarakat.  Akibatnya,  tindakan  yang  diambil  menjadi lambat  dan  masyarakat  cenderung  tidak  mematuhi  aturan  yang  ditetapkan.  Sanksi  yang diberikan  kepada  masyarakat  seringkali  tidak  ditegakkan  dengan  baik  oleh  aparat  kelurahan, sehingga menimbulkan perbedaan pendapat mengenai pentingnya kebersihan lingkungan.

Tujuan utama pemerintah adalah menciptakan tatanan sosial yang adil, efisien, dan sesuai dengan kepentingan masyarakat yang dilayani. Untuk mencapai hal ini, perlu ada upaya untuk mengubah  pandangan  dan  asumsi  masyarakat  mengenai  kesadaran  terhadap  kebersihan lingkungan. Penting bagi  pemerintah untuk  memberikan pemahaman yang lebih baik  kepada masyarakat,  guna  meningkatkan  kesadaran  akan  pentingnya  kebersihan  lingkungan.  Dengan cara  ini,  diharapkan  masyarakat,  terutama  di  Kelurahan  Tounsaru,  dapat  lebih  sadar  dan bertanggung  jawab  dalam  membuang  sampah  pada  tempatnya  demi  menjaga  kebersihan lingkungan  yang  lebih  baik  di  masa  depan.  Sehingga  permasalahan  ini  mendorong  peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Pemerintah Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat  Tentang  Kebersihan  Lingkungan  di  Kelurahan  Tounsaru  Kecamatan  Tondano Selatan”.
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2.   Metode 

Bagian  Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  deskriptif  dengan pendekatan  kualitatif.  Metode  deskriptif  bertujuan  untuk  merumuskan  masalah  yang membantu  peneliti  mengeksplorasi  dan  memotret  secara  menyeluruh,  luas,  dan  mendalam mengenai situasi sosial yang diteliti. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bogdan dan Taylor yang  dikutip  oleh  Lexy  J.  Moleong,  pendekatan  kualitatif  adalah  suatu  prosedur  penelitian yang  menghasilkan  data  deskriptif,  baik  dalam  bentuk  kata-kata  tertulis  maupun  lisan,  yang berasal  dari  orang-orang  serta  perilaku  yang  diamati.  Pendekatan  ini  berfokus  pada pemahaman  fenomena  berdasarkan  pengalaman  subjek  penelitian,  seperti  perilaku,  persepsi, minat,  motivasi,  dan  tindakan,  dengan  cara  mendeskripsikannya  dalam  bentuk  kata-kata  dan bahasa.  Tujuan  dari  pendekatan  kualitatif  ini  adalah  untuk  memperoleh  informasi  yang komprehensif  mengenai  “  Peran  Pemerintah  dalam  Meningkatkan  Kesadaran  Masyarakat tentang  Kebersihan  Lingkungan  di  Kelurahan  Tounsaru,  Kecamatan  Tondano  Selatan.” Menurut  Sugiyono  (2022),  penelitian  kualitatif  adalah  metode  penelitian  yang  digunakan untuk meneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data bersifat induktif, dan hasil penelitian leboh menekankan makna daripada generalisasi.  Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang  waktu  selama kurang lebih tiga bulan, yaitu di  mulai  Dari Desember sampai dengan bulan Februari 2026.

 


3. Hasil dan Pembahasan 

Upaya  Pemerintah  Kelurahan  Tounsaru  dalam  meningkatkan  kesadaran  masyarakat terhadap kebersihan lingkungan menunjukkan kesesuaian dengan teori yang ada. Berdasarkan teori  peran,  peran  merupakan  aktivitas  atau  tindakan  yang  dijalankan  oleh  individu  atau lembaga  sesuai  dengan  posisi  atau  status  tertentu  dalam  masyarakat,  serta  terkait  dengan norma  dan  harapan  masyarakat  terhadap  individu  atau  lembaga  tersebut.  Kenyataannya, pemerintah  kelurahan  menjalankan  perannya  melalui  sosialisasi,  pemberian  imbauan,  serta pelaksanaan kegiatan rutin seperti program “Jumat Bersih” yang melibatkan masyarakat secara langsung.

Hal  ini  menunjukkan  bahwa  pemerintah  kelurahan  bertindak  sesuai  dengan  harapan masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan, sehingga teori peran sangat relevan dengan praktik yang terjadi di lapangan. Selain itu, teori pemerintah menurut R. Mac Iver menjelaskan bahwa  pemerintah  adalah  organisasi  yang  memiliki  kekuasaan  untuk  mengatur  dan mengarahkan  masyarakat,  berfungsi  memimpin,  mengatur,  serta  menciptakan  kondisi  agar masyarakat  dapat  hidup  tertib  dan  sejahtera.  Dalam  praktiknya,  pemerintah  Kelurahan Tounsaru berperan sebagai regulator dan motivator melalui berbagai program kebersihan, serta bekerja sama dengan organisasi  masyarakat  seperti PKK untuk  memantau kebersihan hingga tingkat rumah tangga.

Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  masyarakat  Kelurahan  Tounsaru,  diketahui  bahwa sebagian  besar  masyarakat  telah  memiliki  pemahaman  mengenai  pentingnya  menjaga kebersihan lingkungan. Hal ini terlihat dari partisipasi masyarakat dalam kegiatan kerja bakti serta kebiasaan membersihkan lingkungan sekitar tempat tinggal mereka. Selain itu, beberapa masyarakat  juga  menunjukkan  kepedulian  dengan  menegur  warga  lain  yang  membuang sampah  sembarangan  sebagai  bentuk  tanggung  jawab  bersama  dalam  menjaga  kebersihan lingkungan.  Kebersihan  lingkungan  merupakan  kondisi  yang  mencerminkan  ketertiban, kesehatan, dan keindahan lingkungan hidup. Lingkungan yang bersih menjadi salah satu faktor penting  dalam  menjaga  kesehatan  dan  kesejahteraan  masyarakat.  Oleh  karena  itu,  setiap individu  memiliki  tanggung  jawab  untuk  menjaga  kebersihan  lingkungan  agar  tercipta lingkungan yang sehat dan nyaman bagi semua orang.
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Meskipun  demikian,  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  tingkat  kesadaran  masyarakat dalam  menjaga  kebersihan  lingkungan  belum  sepenuhnya  merata.  Masih  terdapat  sebagian masyarakat  yang  kurang  peduli  terhadap  kebersihan  lingkungan,  misalnya  dengan  tidak berpartisipasi dalam kegiatan kerja bakti atau masih membuang sampah sembarangan. Hal ini disebabkan  oleh  beberapa  faktor,  seperti  kurangnya  fasilitas  kebersihan  serta  masih terbatasnya  pemahaman  sebagian  masyarakat  mengenai  pentingnya  menjaga  kebersihan lingkungan.  Oleh  karena  itu,  diperlukan  upaya  yang  lebih  intensif  dari  pemerintah  dalam meningkatkan  kesadaran  masyarakat  melalui  sosialisasi  yang  berkelanjutan,  pemberian edukasi  tentang  pentingnya  kebersihan  lingkungan,  serta  penyediaan  sarana  dan  prasarana kebersihan yang memadai.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang erat antara peran pemerintah dengan tingkat  kesadaran masyarakat  dalam menjaga kebersihan lingkungan. Program-program  yang dilaksanakan  oleh  pemerintah,  seperti  kegiatan  kerja  bakti,  sosialisasi,  serta  ajakan  untuk menjaga  kebersihan  lingkungan,  terbukti  mampu  mendorong  masyarakat  untuk  lebih  peduli terhadap  kondisi  lingkungan  di  sekitar  mereka.  Hubungan  tersebut  menunjukkan  bahwa keaktifan  pemerintah  dalam  menjalankan  tugas  dan  fungsinya  sangat  berpengaruh  terhadap perilaku  masyarakat.  Ketika  pemerintah  aktif  memberikan  contoh,  arahan,  serta  dukungan kepada  masyarakat,  maka  masyarakat  akan  lebih  terdorong  untuk  berpartisipasi  dalam menjaga  kebersihan  lingkungan.  Hal  ini  juga  terlihat  dari  adanya  perubahan  perilaku masyarakat yang mulai lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan karena adanya dorongan dan kerja sama dengan pemerintah kelurahan.

Selain  itu,  pendekatan  yang  dilakukan  oleh  pemerintah  melalui  komunikasi  yang  baik serta kerja sama dengan  masyarakat  juga turut memperkuat  hubungan antara pemerintah dan masyarakat  dalam  menjaga  kebersihan  lingkungan.  Melalui  pendekatan  tersebut,  masyarakat merasa  lebih  termotivasi  untuk  menjaga  kebersihan  lingkungan  sebagai  bentuk  tanggung jawab bersama.

 

4. Kesimpulan dan Saran 


Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat  disimpulkan  bahwa  Peran  Pemerintah  Kelurahan Tounsaru dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat mengenai kebersihan lingkungan telah dilakukan  melalui  sosialisasi,  ajakan,  dan  program  kerja  bakti  rutin  seperti  “Jumat  Bersih”.

Usaha  tersebut  menunjukkan  hasil  positif  karena  sebagian  masyarakat  telah  menunjukkan kepedulian  dan  keterlibatan  dalam  menjaga  kebersihan  lingkungan.  Meskipun  demikian, pelaksanaan  fungsi  pemerintah  belum  sepenuhnya  berjalan  efektif  karena  masih  ada hambatan, seperti kurangnya fasilitas dan infrastruktur kebersihan serta partisipasi masyarakat yang belum merata. Selain itu, penegakan kebijakan dan pemberian sanksi belum diterapkan dengan tegas sehingga masih ada masyarakat yang kurang disiplin dalam menjaga kebersihan lingkungan.
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Saran 

a.   Bagi Pemerintah

Pemerintah  diharapkan  lebih  meningkatkan  perannya  dalam  mendorong  kesadaran masyarakat  terhadap  kebersihan  lingkungan,  misalnya  dengan  memperbanyak sosialisasi,  memberikan  edukasi  secara  berkelanjutan,  serta  menyediakan  sarana  dan prasarana kebersihan yang memadai seperti tempat  sampah dan layanan pengangkutan sampah.

b. Bagi Masyarakat

Masyarakat  diharapkan  lebih  meningkatkan  kesadaran  dan  tanggung  jawab  dalam menjaga  kebersihan  lingkungan  dengan  tidak  membuang  sampah  sembarangan,  serta aktif  berpartisipasi  dalam  kegiatan  kebersihan  seperti  kerja  bakti  atau  gotong  royong yang dilaksanakan oleh pemerintah kelurahan.

c.   Bagi Peneliti Lain

Penelitian  ini  dapat  menjadi  bahan  referensi  atau  rujukan  dalam  melakukan  penelitian yang  berkaitan  dengan  kebersihan  lingkungan,  kesadaran  masyarakat,  serta  peran pemerintah dalam pengelolaan lingkungan di masyarakat.
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